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ABSTRAK 

 

MUNAWAROH, M.H., 2021, FORMULASI DAN UJI GEL ANTIOKSIDAN 

EKSTRAK ETANOL BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI KARBOPOL 940 DAN PROPILEN GLIKOL SECARA DPPH, SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Ilham Kuncahyo,S.Si., M.Sc., dan apt. Ghani 

Nurfiana Fadma Sari, M.Farm 

 

Radikal bebas merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

berbagai macam masalah kulit. Hal ini dapat dicegah dengan penggunaan 

perawatan kulit yang mengandung senyawa antioksidan. Salah satu tanaman yang 

memiliki aktivitas antioksidan adalah bunga telang. Penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa bunga telang memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat 

dengan nilai IC50 <50 ppm, kemudian penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga telang apabila ekstrak 

diformulasikan dalam sediaan gel. 

Pengujian aktivitas dilakukan dengan menggunakan metode DPPH dan 

selanjutnya dihitung dengan metode probit dari persamaan regresi linier untuk 

menentukan nilai IC50. Formulasi gel pada penelitian kali ini dilakukan dengan 

menggunakan konsentrasi ekstrak sebesar 0,01% dengan variasi gelling agent 

karbopol 940 0,5%; 2%; 0,5%; 2% dan humektan propilen glikol sebesar 20%; 

20%; 10%; 10% untuk melihat mutu fisik dan stabilitas terbaik dari ke empat 

formulasi sediaan gel tersebut. Pengolahan data pada setiap formulasi dilakukan 

analisis secara statistic dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa formula 3 memiliki stabilitas dan 

mutu fisik yang paling baik. Aktivitas antioksidan yang diperoleh formula 3 yaitu 

sebesar 198,324 ppm dan tergolong dalam antioksidan lemah karena intensitas 

nilai IC50 antara 150-200 ppm. Kenaikan nilai IC50 dari ekstrak ke dalam sediaan 

gel terjadi karena konsentrasi ekstrak tidak dikonversikan dalam formula gel 

sehingga konsentrasi ekstrak dalam formula terlalu kecil. 

Kata kunci : Antioksidan; Clitoria ternatea L., DPPH, variasi konsentrasi 

karbopol 940 dan propilen glikol. 



xvii  

 

 

ABSTRACT 

 

MUNAWAROH, M.H., 2021, FORMULATING AND TESTING OF ANTIOXIDANT 

GEL ETHANOL EXTRACT OF FLOWER BALL (Clitoria ternatea L.) WITH VARIATIONS 

OF CARBOPOL 940 AND PROPYLENE GLYCOL CONCENTRATIONS BY DPPH, 

THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Ilham 

Kuncahyo,S.Si., M.Sc., and apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, M.Farm 

 

Free radicals are one of the factors that can cause various kinds of skin 

problems. This can be prevented by using skin care that contains antioxidant 

compounds. One of the plants that have antioxidant activity is telang flower. 

Previous research stated that the telang flower has a very strong antioxidant 

activity with an IC50 value of <50 ppm. This study aims to determine the 

antioxidant activity of the extract of telang flower when the extract is formulated 

in a gel preparation. 

Activity testing was carried out using the DPPH method and then 

calculated using the probit method from the linear regression equation to 

determine the IC50 value. The gel formulation in this study was carried out using 

an extract concentration of 0.01% with a variation of the gelling agent carbopol 

940 0.5%; 2%; 0.5%; 2% and the humectant propylene glycol by 20%; 20%; 

10%; 10% to see the best physical quality and stability of the four gel 

formulations. Data processing in each formulation was analyzed statistically using 

the SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) application. 

The results showed that formula 3 had the best stability and physical 

quality. The antioxidant activity obtained by formula 3 is 198.324 ppm and is 

classified as a weak antioxidant because the intensity of the IC50 value is between 

150-200 ppm. The increase in IC50 value from the extract into the gel preparation 

occurred because the concentration of the extract was not converted in the gel 

formula so that the concentration of the extract in the formula was too small. 

Keywords : Antioxidants, Clitoria ternatea L., DPPH, variations in the 

concentration of carbopol 940 and propylene glycol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Matahari merupakan sumber energi utama makhluk hidup di bumi. 

Paparan sinar matahari yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan berbagai 

macam jaringan tubuh. Sinar matahari mengandung radikal bebas yang dapat 

menyebabkan berbagai macam masalah kulit, seperti hiperpigmentasi, kulit 

kusam, jerawat, garis halus, dan keriput di kulit wajah. Hal ini dapat diantisipasi 

dengan penggunaan produk maupun perawatan kulit lainnya yang memiliki 

kandungan senyawa antioksidan. 

Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan adalah bunga 

telang (Clitoria ternatea L.). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andriani 

dan Murtisiwi (2020) menyebutkan bahwa senyawa fenolik dalam bunga telang 

mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. Nilai IC50 ekstrak yang diperoleh yaitu 

sebesar 41,36 µg/ml yang dibuat dengan 5 seri konsentrasi ekstrak antara lain 10 

ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sampel tersebut mempunyai aktivitas antioksidan yang 

tergolong sangat kuat. 

Berdasarkan penelitian Dzakwan (2020) kadar antioksidan yang tinggi 

dipengaruhi oleh senyawa fenolik terutama antosianin. Kadar total antosianin 

dalam ekstrak bunga telang yaitu sebesar 16.07 mg/gram bahan. Senyawa fenolik 

berkorelasi positif dengan aktivitas antioksidan, sebagai akibatnya polifenol 

memungkinkan menaruh potensi aktivitas antioksidan yang berasal dari bunga 

telang. Senyawa fenolik tersebut berpotensi menjadi agen fotoprotektif lantaran 

mempunyai kemampuan pada menyerap sinar UV dan mampu menjadi senyawa 

antioksidan (Duta dan Ray, 2014) 

Perkembangan sediaan kosmetika herbal saat ini semakin pesat, seperti 

gel, krim, salep, lotion, dan sebagainya. Gel memiliki kandungan air yang tinggi 

dalam basis gel sehingga apabila terjadi hidrasi pada luka eksisi penetrasi obat 

melalui kulit lebih mudah, namun sediaan gel juga memiliki kerugian karena pada 



 

2 
 
 
 
 
 

umumnya formulasi gel hanya digunakan untuk bahan yang dapat larut dalam air 

karena kandungan air pada sediaan gel lebih besar dari pada sediaan lotion atau 

krim (Allen et al., 2005). Pembuatan sediaan kosmetika seperti gel kemungkinan 

dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan dari ekstrak, sehingga dalam formulasi 

perlu diperhatikan tentang beberapa faktor seperti bahan dan cara pembuatan basis 

dari sediaan gel. 

Pemilihan gelling agent dan humektan pada pembuatan sediaan gel perlu 

diperhatikan, karena komponen gelling agent dan humektan termasuk faktor 

penting yang dapat mempengaruhi sifat fisika gel yang diperoleh (Setyaningrum, 

2013). Formulasi gel dibuat secara trial error dengan cara melakukan modifikasi 

konsentrasi gelling agent dan humektan agar diperoleh formula optimum dari 

sediaan gel tersebut. Penggunaan gelling agent yang banyak mampu 

mempengaruhi viskositas dari sediaan gel akan semakin tinggi (Zatz dan Kushla, 

1996), oleh karena itu perlu melakukan variasi konsentrasi dari humektan yang 

digunakan agar dapat meningkatkan stabilitas sediaan gel yang akan diperoleh. 

Karbopol 940 merupakan salah satu gelling agent yang umum digunakan 

dalam pembuatan sediaan topikal. Karbopol 940 berfungsi untuk menentukan 

viskositas dan daya sebar sediaan topikal. Tingkat kestabilan viskositas sediaan 

yang mengandung gelling agent karbopol 940 adalah pada pH 6-11 (Rowe et al., 

2009). Pemilihan basis karbopol 940 dalam formulasi ini dikarenakan karbopol 

940 mudah larut dalam air, dengan konsentrasi kecil karbopol 940 memiliki 

fungsi sebagai basis gel dengan viskositas yang baik (Rowe et al., 2009). 

Penggunaan karbopol 940 sebagai gelling agent dengan hasil yang optimum 

berkisar antara 0,5%-2%. 

Humektan yang umum digunakan adalah propilen glikol karena 

penggunaannya lebih aman dan memiliki viskositas yang lebih rendah (Rowe et 

al., 2009). Humektan memiliki peran dalam mengatasi kehilangan air dari dalam 

gel sehingga sediaan gel akan lebih stabil. Variasi konsentrasi propilen glikol 

bertujuan untuk melihat stabilitas dan sifat fisik dari sediaan gel. Penggunaan 

propilen glikol dengan konsentrasi yang semakin tinggi maka akan menyebabkan 

daya sebar sediaan gel akan meningkat. Optimasi penggunaan formula yang 
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mengandung propilen glikol yang baik adalah pada rentang 5-30% (Qisti et al., 

2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai formulasi gel ekstrak etanol bunga telang dengan aktivitasnya sebagai 

antioksidan. Pengujian aktivitas dilakukan dengan menggunakan metode DPPH. 

Formulasi gel pada penelitian kali ini dilakukan dengan menggunakan konsentrasi 

ekstrak sebesar 0,01% yang diharapkan memiliki aktivitas antioksidan. Formulasi 

dibuat sediaan gel dikarenakan kandungan antosianin dalam bunga telang dapat 

larut dalam air sehingga cocok jika dibuat sediaan gel. Pada formulasi gel 

digunakan variasi gelling agent karbopol 940 0,5%; 2%; 0,5%; 2% dan humektan 

propilen glikol sebesar 20%; 20%; 10%; 10% untuk melihat mutu fisik dan 

stabilitas terbaik dari kelima formulasi sediaan gel tersebut. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di atas dapat diambil suatu perumusan 

masalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah pengaruh dari variasi konsentrasi karbopol 940 dan 

propilen glikol terhadap stabilitas dan mutu fisik sediaan gel ekstrak etanol bunga 

telang ? 

Kedua, manakah formula terbaik gel ekstrak etanol bunga telang dari 

pengujian stabilitas dan mutu fisik tersebut? 

Ketiga, berapakah aktivitas antioksidan dari formula terbaik gel ekstrak 

etanol bunga telang ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh dari variasi konsentrasi karbopol 940 

dan propilen glikol terhadap stabilitas dan mutu fisik sediaan gel ekstrak etanol 

bunga telang. 

Kedua, untuk mengetahui formula terbaik gel ekstrak etanol bunga telang 

dari pengujian stabilitas dan mutu fisik tersebut. 
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Ketiga, untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari formula terbaik gel 

ekstrak etanol bunga telang. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian tersebut, diharapkan mampu memberikan 

informasi terbaru kepada peneliti untuk melanjutkan penelitian tentang bunga 

telang serta dapat memperkenalkan produk kosmetik terbaru kepada masyarakat 

luas dengan sediaan gel yang memiliki manfaat sebagai antioksidan. 


